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BAB 3 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA PENELITIAN 
3.1 Kerangka Konsep Penelitian
Keterangan : 
: Diteliti : Tidak Diteliti 
Gambar 3.1  Kerangka Konsep hubungan rumah sehat dan peran pengawas minum 
obat (PMO) dengan keberhasilan pengobatan TB Paru di Puskesmas 
Moropelang Kabupaten Lamongan
Rumah Sehat : 
Lingkungan Fisik Rumah  
 Jenis lantai
 Dinding
 Ventilasi
 Padat hunian
 Pencahayaan
Sarana Sanitasi : 
 Sarana Air Bersih
 Jamban
 Pembuangan Limbah
 Sarana Pembuangan  (tempat sampah)
Perilaku Penghuni : 
 Membuka Jendela Kamar
 Membersihkan rumah dan halaman
 Membuang sampah
Keberhasilan pengobatan 
Penderita TB 
Pengawas Minum Obat : 
- Mengingatkan
- Menyiapkan
- Mendampingi
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Penderita TB Paru memerlukan pengobatan jangka panjang dan obat harus di 
minum secara terus menerus tidak boleh terputus. Oleh karena itu keberhasilan 
pengobatan program TB Paru dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
pengobatan TB Paru antara lain : pengetahuan penderita tentang pengobatan TB Paru, 
motivasi penderita dalam meminum obat secara terus menerus, status gizi penderita, 
dan penyakit penyerta yang diderita oleh penderita TB Paru, sedangkan faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan pengobatan TB Paru antara lain : 
Kondisi fisik lingkungan rumah penderita yang terdiri dari lingkungan fisik rumah 
(jenis lantai, dinding, ventilasi, padat hunian, kelembaban, pencahayaan, suhu), 
sarana sanitasi (ketersediaan air bersih, jamban, pembuangan  limbah, sarana 
pembuangan sampah), perilaku penghuni (membuka jendela kamar, membuka 
jendela ruang keluarga, membersihkan rumah dan halaman, membuang tinja bayi dan 
balita ke jamban, membuang sampah pada tempatnya). Faktor pengawas minum obat 
(PMO) juga sangat penting dalam menunjang keberhasilan pengobatan penderita TB 
paru, PMO bisa berasal dari anggota keluarga penderita atau petugas kesehatan yang 
ditunjuk, disamping faktor diatas status sosial ekonomi penderita TB juga menjadi 
penunjang keberhasilan pengobatan TB Paru, hal ini terkait dengan kemampuan 
keluarga dalam menyediakan makanan yang bergizi seimbang sesuai dengan 
kebutuhan penderita.  
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3.2 Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka konsep diatas maka dapat diambil hipotesis Ada 
hubungan rumah sehat dan peran pengawas minum obat (PMO) dengan keberhasilan 
pengobatan TB Paru di Puskesmas Moropelang Kabupaten Lamongan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
